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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1.Latar Belakang 

Kota Palembang adalah salah satu Kota yang berada di Pulau Sumatera 

tepatnya di Provinsi Sumatera Selatan. Kota Palembang terbagi menjadi dua 

wilayah, yaitu wilayah Ilir dan wilayah Ulu yang mana wilayah ini dipisahkan 

karena adanya sungai musi dan di satukan dengan adanya jembatan ampera dan 

beberapa jembatan lainnya yang menjadi jalur penghubung atar dua wilayah 

ini. Pada awalnya sungan musi merupakan sarana perdagangan antar dua 

wilayah, sehingga perekonomian masyarakatnya sangat bergantung terhadap 

kegiatan perdagangan hingga saat ini. Bukan hanya di Palembang saja hampir 

di seluruh kota di Indonesia, perdagangan menjadi salah satu sektor utama 

penggerak perekonomian dan peningkatan pendapatan daerah masing- masing 

kota maupun provinsi. Dalam mewadahi kegiatan perdagangan atau jual beli, 

dibentuklah sebuah pasar untuk memudahkan masyarakat dalam 

menggerakkan perekonomian kota. 

Pasar terbentuk karena adanya keinginan suatu kelompok atau 

masyarakat untuk mewadai sebuah kegiatan antara penjual dan pembeli. Pasar  

memiliki sifat yang dinamis yang akan selalu menyesuaikan atau mengalami 

perubahan secara ekonomi dan kebudayaan yang di tandai dalam pembauran, 

pembaharuan dan rekreasi ( Galba, Utomo, Syamsidar, Siregar, & Izarwisma, 

1986 ). 

Dengan perkembangan zaman, pasar terbagi menjadi dua jenis yaitu 

pasar tradisional dan pasar modern, yang mana pada dalam cakupan luas pasar 

tradisional adalah pasar yang menyediakan kebutuhan sehari-hari dengan harga 

yang bisa di sesuaikan antara penjual dan pembeli (tawar-menawar). 

Sedangkan pasar modern lebih menekankan pada harga pas yang tidak dapat 

ditawar dan biasanya pada tempat barang tersebuat ada label harga dari sebuah 

barang. Berdasarkan skala wilayah pelayanan, pasar terbagi atas pasar lokal, 

nasional, regional, dan internasional. Menurut waktu penyelenggaraannya, 
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terbagi atas pasar harian, pasar mingguan, pasar bulanan, dan pasar tahunan. 

Berdasarkan jumlah barang yang dijual terbagi atas pasar eceran,dan pasar 

grosiran. Yang terakhir berdasarkan jenis barang yang diperjual belikan, 

terbagi atas pasar distribusi, dan pasar konsumsi. 

Seiring dengan perkembangan zaman, beberapa kelompok masyarakat 

memilih bekerja sebagai pedagang pasar. Sehingga kebutuhan pasar sebagai 

wadah yang layak untuk menampung pedagangpun semakin banyak, 

sedangkan lahan yang di butuhkan semakin sulit untuk didapatkan terutama di 

Kota Palembang. Dengan adanya pedagang yang semakin banyak dan 

kebutuhan pasar yang tidak mencukupi, akibatnya sebagian pedagang terpaksa 

harus berdagang di tempat yang tidak seharusnya, bahkan sampai menjadikan 

bahu jalan atau pedestrian jalan menjadi tempat berdagang yang mengganggu 

pergerakan pejalan kaki bahkan pengendara bermotor. 

Salah satu kasus yang sama terjadi di Kota Palembang berada di jalan 

Yos Sudarso tepatnya di Pasar Lemabang yang mana pada bagian seberang 

jalan pasar terdapat begitu banyaknya pedagang kaki liama (PKL), yang 

menyebabkan sering kali terjadi kemacetan pada jalur kendaraan tersebut. 

Kemudian pada bagian depan dan samping pasar juga sering terjadi kemacetan 

yang di akibatkan banyaknya kendaraan umum yang parker di bahu jalan. 

Tidak hanya PKL dan juga kendaraan umum yang menyebabkan kemacetan, 

perletakan atau penempatan pulau jalan yang tidak sesuai di perempatan jalan 

ini juga yang menjadi penyebab kemacetan. 

Adapun beberapa permasalahan yang juga terjadi pada bangunan Pasar 

Lemabang ini sendiri, yaitu pada bagian lantai satu sirkulasi yang di gunakan 

untuk pembeli semakin lama semakin menyempit sehingga untuk bergerak dua 

arah sangat sulit pada beberapa ruas dalam pasar. Tidak adanya jalur khusus 

yang di gunakan untuk orang-orang yang memasok barang dagangan, sehingga 

jalur yang seharusnya digunakan untuk pembeli juga di gunakan oleh orang 

yang memasok barang dagangan di dalam pasar. Kemudian organisasi ruang 

yang kacau karena tidak adanya pembatas antara pedagang sayuran, pedagang 

ikan-ikanan dan daging-dagingan sehingga pada beberapa titik terutama pada 

bagian belakang pasar sangatlah kotor. 
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Dengan begitu banyaknya permasalahan yang ada pada lingkungan 

sekitar dan terutama pada pasar itu sendiri, yang kemudia perlu adanya 

pengembangan yang dapat memecahkan permasalahan pada rancangan baik 

dari bentukan fisik, penataan atau pengorganisasian ruang, sirkulasi di dalam 

maupun di luar pasar, parkiran pengunjung dan kendaraan umum, utilitas, 

penghawaan, pencahayaan system kebersihan, serta penataan sistem 

manajemennya seperti menyediakan kantor bagi pengelola pasar dan segala 

bentuk sistem yang dapat menunjang kegiatan pasar tersebut. 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka di tentukan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya fasilitas pasar yang modern untuk menunjang bangunan dan 

kegiatan yang ada pada bangunan. Tidak adanya kejelasan jalur utilitas 

pembuangan air limbah dalam bangunan. 

2. Bagaimana cara menata ruang yang sudah ada menjadi lebih baik dengan 

mengatur zonasi ruang yang sesuai dengan kebutuhan dan kegiatan di dalam 

agar terlihat lebih teratur serta memberikan ruang sirkulasi yang cukup, dan 

membedakan sirkulasi pengunjung dengan sirkulasi pemasok barang.  

3. Bagaimana cara menata transportasi umum yang ada di sekitar bangunan agar 

tidak mengganggu sirkulasi kendaraan yang melintas, dan membedakan ruang 

parker untuk pengunjung agar lebih tertata pada site. 

1.3.Tujuan dan Sasaran 

1.3.1. Tujuan 

1. Merencanakan dan merancang ulang pasar tersebut dengan 

memberikan fasilitas yang lebih layak di gunakan dan memberi 

jalur pembuangan air limbah menuju selokan kota. 

2. Menambahkan ruang (lantai bangunan) untuk menampung aktifitas 

yang berada di dalam maupun di luar bangunan sehingga seluruh 

pelaku dan aktifitas yang ada di dalamnya dapat terorganisir dengan 

baik. 
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3. Melakukan penataan sirkulasi pada site yang dapat digunakan 

sebagai lahan parker bagi kendaraan umum maupun kendaraan 

pribadi. 

1.3.2. Sasaran 

1. Mengadakan studi tentang tata fisik makro, yang meliputi: 

a. Analisis site. 

b. Pengolahan site. 

c. Kesesuaian objek rancangan dengan regulasi kawasan. 

2. Mengadakan studi tentang tata fisik mikro, yang meliputi: 

a. Menentukan jenis kegiatan. 

b. Menentukan kebutuhan ruang. 

c. Penentuan hubungan ruang. 

d. Penentuan besaran ruang. 

e. Penentuan sistem struktur, material dan sistem utilitas. 

f. Bentuk dan tampilan bangunan. 

1.4.Ruang Lingkup 

Lingkup perancangan ulang (redesain) Pasar Tradisional Lemabang ini 

terdiri dari beberapa aspek perancangan, diantaranya adalah: 

1. Lingkup perancangan 

Perancangan bangunan harus mampu mengekspresikan fungsi 

sebagai wadah kegiatan jual-beli barang dan bahan kebutuhan 

sehari-hari yang mengambil konsep dari bentukan rumah Limas 

sebagai ciri khas dari Kota Palembang yang kemudian di aplikasikan 

dalam arsitektur modern.  

2. Lingkup pelayanan 

 Sebagai pasar wilayah yang mewadahi aktivitas pengunjung 

pasar dari berbagai kalangan. 

 Waktu operasional setiap hari pagi sampai sore yang mewadahi 

seluruh aktivitas pedagang dari pukul 06.00- 15.00 WIB. 

 Menggunakan sistem transaksi tradisional yaitu tawar menawar. 
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1.5.Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar susunan sistematika pembahasan adalah sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan sasaran penulis, metode penulisan, sistematika pembahasan, ruang 

lingkup dalam perencanaan Pasar Tradisional Lemabang yang menggunakan 

unsur modern. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang teori dari literatur yang berkaitan dengan teori 

tentang objek yang akan direncanakan, fungsional, lokasi perencanaan, studi 

banding, dan tema yang diangkat dalam perancangan. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Bab ini Berisi programming berupa tujuan, fakta-fakta, konsep, kebutuhan dan 

masalah dari perencanaan. Selain itu, berisikan analisa pendekatan 

perancangan dan kerangka berfikir. 

BAB IV ANALISIS PERANCANGAN 

Bab ini membahas tentang analisis yang dilakukan terhadap kondisi 

lapangan, nilai estetis pada bangunan serta pola aktivitas pelaku kegiatan di 

pasar tradisional lemabang. Analisa ini dibagi menjadi beberapa bagian yaitu 

analisa fungsional, analisa spasial dan geometri, analisa kontekstual, dan 

analisa enclosure ( arsitektural, struktural dan utilitas ). 

BAB V KONSEP PERANCANGAN 

Bab ini membahas mengenai konsep perancangan yang akan di lakukan, 

adapun jenis konsep yang akan di bahas yaitu konsep perancangan tapak 

(sirkulasi dan pencapaian, tata massa, tata hijau), konsep perancangan 

arsitektur (gubahan massa, fasade bangunan, dan tata ruang dalam), konsep 

perancagan struktur (system struktur, dan material), dan konsep perancangan 

utilitas (tata air, tata cahaya, tata udara, tata suara, transfortasi, sampah, 

pencegahan kebakaran, penangkal petir, komunikasi, dan listrik). 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN   
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